




Kampung Adat Cireundeu memiliki masyarakat yang mayoritas
berkeyakinanSundaWiwitan,istilah“Wiwitan“dalambahasaindonesiamemiliki
arti“Pertama”,kepercayaanSundaWiwitanmerupakanajaranprtamayangdi
turunkanolehnenekmoyangyangberasaldaritatarPasundanyangtelahlebih
awallahirsebelumadanyaagamabesaryangmasukkeIndonesiasepertiIslam,
Kristen,Hindu,Budha.MasyarakatkampungAdatCireundeumemilikikeunikan
tersendiriyaitutidakmengkonsumsinasisebagaimakananpokokmerekadan
untukkebutuhanpangansehari-harimerekamengkonsumsirasiyangterbuat
dariampassingkongbahkanmenjadikannasisebagaimakananyangtabu.
Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuilaranganmasyarakat
adatCireundeuuntukmengkonsumsinasidan menjaditabubagimerekayang
meyakininya.KeunikanmasyarakatadatCireundeukarenamakananpokoknya
bukannasisebagaimanamasyarakatlainpadaumumnya.
Metodeyangdigunakandalampenelitianiniadalahdenganmenggunakan
metodekualitatifdanpenelitianiniterdapatduasumberdatayangmenjadi
acuan,yangpertamayaitumerupakansumberdataprimerdimanapeneliti
melakukanpengamatanlangsungterhadaptempatobjekyangditelitiserta
melakukanwawancarakepadabeberapatokohdisana.Keduamerupakandata
sekunderyangberisibeberapaketerangansertapenjelasanberdasarkandari
buku–bukuyangdidapatsebagaisumberliteraturedaripermasalahanyang
dibahas.
Berdasarkanhasilpenelitian,penulismenyimpulkanbahwamasyarakat
kampungadatCireundeumemilikikebiasaanataucirikhasyangunikyaitu
mengkonsumsimakananpokokyangberbedadenganmasyarakatlainyang
mengkonsumsinasi,halitudikarenkankampungadatCireundeusangat
menghargaileluhurmerekauntuksenantiasamenjagakebudayaandantradisi
yangtelahdiajarkansejakterdahulu.
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